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Kata Kunci:

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis yang lebih baik pada peserta didik yang
memperoleh pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E dengan peserta
didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Penelitian ini menggunakan dua
sampel yaitu kelas eksperimen yang menggunakan strategi Learning Cycle 7E
dan kelas kontrol menggunakan pemebelajaran konvensional. Instrument yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis dan angket sikap peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data
indeks gain dengan menggunakan uji Mann Whitney pada taraf signifikansi 5%
diperoleh hasil uji Mann Whitney adalah Zy;pg = —4,292 dan Zygpe = 1,96
kriteria pengujian yang dipakai adalah terima Hy jika —1,96 << Zpi1ng <
1,96 dan tolak H, pada kondisi lain ternyata Zp;p,ng = —4,292 tidak berada
pada daerah penerimaan H, sehingga H, ditolak, artniya terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis, dimana peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematsi peserta didik yang memperoleh
model Learning Cycle 7E lebih baik dibandingkan peserta didik yang
memperoleh pembelajaran konvensional.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci utama kemajuan dan perkembangan yang berkualitas.
Pembelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang berpengaruh dalam kualitas
pendidikan, karena matematika bagian dari ilmu pengetahuan yang sangat penting bagi
kehidupan. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik dalam belajar matematika. Hal itu sejalan dengan pendapat National
Council of Teachers of Mathematic atau NCTM (Yumiati dan Endang, 2015: 183)
mengungkapkan bahwa, “Dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa”.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada kegiatan program pengenalan
lapangan kependidikan (PPLK) di SMK Informatika Sumedang peserta didik mengalami
kesulitan menyelesaikan soal yang berbentuk cerita, memahami dan menyelesaikan soal
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terkait memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Agustina, 2022: 2). Di mana peserta
didik masih kurang paham akan prosedur yang akan dipakai jika dihadapkan pada soal-soal
yang berkaitan dengan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari, hal ini yang
menyebabkan 73,91% peserta didik memperoleh nilai di bawah KKM di kelas X RPL 2 dan
65,21% peserta didik memperoleh nilai di bawah KKM di kelas X RPL 4. Kriteria ketuntasan
(KKM) pada mata pelajaran matematika SMK Informatika Sumedang adalah 7,5 melihat data
hasil belajar tersebut bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis masih rendah. Salah
satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan model Learning
Cycle 7E.

Hasil penelitian Fajaroh (Suardi, 2013: 3) mengemukakan bahwa, Learning Cycle 7E
suatu model pembelajaran yang berpusat kepada pserta didik yang merupakan rangkaian
tahapan kegiatan sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi yang
harus dicapai dalam pembelajaran dengan berperan aktif dan mandiri. Selain itu, penelitian
Darojat dan Kartono (2016: 42) menyatakan, model Learning Cycle 7E terbukti dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Learning Cycle 7E merupakan
suatu model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik serta didasarkan pada
pengetahuan awal peserta didik. Pelaksanaan model Learning Cycle 7E

1.1. KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Pemecahan masalah artinya suatu proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang
dihadapi untuk mencapai tujuan yang diperlukan. dalam matematika, kemampuan pemecahan
masalah wajib dimiliki peserta didik untuk menyelesaikan soal-soal berbasis persoalan.
Menurut Polya (Indarwati, 2014: 19) menyatakan bahwa, pemecahan masalah merupakan
suatu usaha untuk menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang
dapat dicapai segera. Pemecahan masalah menjadi alasan mengapa matematika diajarkan
pada interpretasi soal, prosedur, metode atau isi khusus yang menjadi pertimbangan utama,
serta sebagai proses kegiatan yang lebih mengutamakan prosedur.

Proses pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan dasar
matematika yang harus diketahui siswa sekolah menengah, pentingnya memiliki kemampuan
tersebut tercermin dari pernyataan Branca (Hendrian dan Soemarmo, 2014: 32) bahwa,
“Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran
matematika bahkan proses pemecahan masalah matematis merupakan jantungnya
matematika”. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan pada penelitian ini
mengacu pada Wardhani (Rodiyah, 2014: 29) dan Polya (Suherman, 2012: 16).

1. Memahami masalah.

2. Membuat rencana penyelesaian.

3. Melaksanakan rencana penyelesaian.
4. Memeriksa kembali.

1.2. MODEL LEARNING CYCLE 7E

Learning Cycle merupakan salah satu model pembelajaran yang berdasarkan pada
pandangan konstruktif (Andayani, dkk., 2018: 60). Pandangan ini berasumsi bahwa mengajar
bukan sebagai proses dimana gagasan-gagasan guru diteruskan pada peserta didik, melainkan
sebagai proses untuk mengubah dan membangun gagasan-gagasan peserta didik yang sudah
ada. Menurut Ngalimun (Adilah, dkk., 2015: 213) bahwa, “Model Learning Cycle (siklus
belajar) adalah rangkaian tahapan-tahapan kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa
sehingga pembelajaran dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam
pembelajaran dengan jalan pembelajaran aktif”.
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Hal tersebut dikarenakan model Learning Cycle merupakan model pembelajaran yang
memperoleh pengetahuannya dengan cara mengonstruksi pengetahuan peserta didik.
Pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik menjadi modal utama dalam memperoleh
pemahaman sehingga pada peroses pembelajaran, peserta didik yang dituntut aktif. Ciri khas
model Learning Cycle adalah setiap peserta didik secara individu belajar materi pembelajaran
yang sudah dipersiapkan guru yang kemudian hasil belajar individual dibawa ke kelompok
untuk berdiskusi bersama-sama atas hasil dari jawaban keseluruhan setiap anggota kelompok.

Menurut Eisenkraft (Sritresna, 2017: 422) bahwa tahapan model Learning Cycle 7E
dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Elicit (Mendatangkan Pengetahuan Awal Peserta Didik)
Fase ini untuk mengetahui sampai dimana pengetahuan peserta didik terhadap pelajaran
yang akan dipelajari dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang
pengetahuan awal peserta didik serta menimbulkan kepenasaran tentang jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan oleh guru.

2. Engage (Ide, Rencana Pembelajaran, dan Pengalaman)
Fase ini peserta didik saling bertukar informasi antara guru dan murid mengenai
pertanyaan-pertanyaan awal yang diberikan oleh guru.

3. Explore (Menyelidiki)
Fase dimana peserta didik belajar untuk memperoleh pengalaman langsung mengenai
konsep yang akan dipelajari. Pada fase ini, peserta didik mendiskusikan dan menyelidiki
konsep dari berbagai bahan ajar.

4. Explain (Menjelaskan)
Fase dimana guru mendorong peserta didik untuk menjelaskan konsep menggunakan
kalimat mereka sendiri, memberikan fakta, dan klarifikasi terhadap penjelasannya, serta
mendengarkan penjelasan peserta didik secara kritis.

5. Elaborate (Menerapkan)
Fase ini dimana peserta didik menerapkan konsep yang telah mereka dapatkan pada
situasi baru dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyelidiki
konsep-konsep tersebut lebih lanjut. Penerapan konsep tersebut diarahkan pada
kehidupan sehari-hari.

6. Evaluate (Menilai)
Fase ini untuk mengevaluasi seluruh pengalaman belajar peserta didik. Aspek yang di
evaluasi adalah pengetahuan atau keterampilan, aplikasi konsep, dan perubahan proses
berpikir peserta didik. Evaluasi dapat dilakukan secara tertulis maupun lisan dalam
bentuk pertanyaan ataupun tertulis pada akhir pembelajaran.

7. Extend (Memperluas)
Fase ini merupakan fase yang bertujuan untuk berpikir, menemukan serta
mengungkapkan model penerapan konsep yang dipelajari. Peserta didik didorong untuk
menemukan hubungan antar konsep.

Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing
dalam implementasinya. Kelebihan dari Model Learning Cycle 7E menurut Ngalimun
(Adilah, dkk., 2015: 215) sebagai berikut.

1. Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajaran dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran.
2. Membantu mengembangkan sikap ilmiah pembelajaran.
3. Pembelajaran lebih bermakna.
Selain memiliki kelebihan, model Learning Cycle 7E juga memiliki kelemahan seperti
yang diungkapkan oleh Ngalimun (Adilah, dkk., 2015: 215) sebagai berikut.
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1. Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan langkah-langkah
pembelajaran.

2. Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran.

3. Memerlukan pengolahan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi.

4. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun rencana dalam
melaksanakan pembelajaran.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penilitian ini adalah metode kuasi eksperimen.
Kegunaan metode kuasi eksperimen pada penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
memperoleh model Learning Cycle 7E dengan peserta didik yang memperoleh model
pembelajaran konvensional. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pre-
tes and post-test design. Desain ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen (diberikan
perlakuan menggunakan model Learning Cycle 7E) dan kelas kontrol (diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran konvensional). Dua kelas dianggap sama pada semua
aspek yang relevan dan perbedaan hanya terdapat pada perlakuan. Secara skematis. Desain
penelitian menggunakan pola sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara, 2018: 138).

0, X 0,
0, - 0,
Keterangan:
0;: Tes awal (pre-test)
0,: Tes akhir (post-test)
X : Perlakuan untuk kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan menggunakan Learning
Cycle 7E.
— . Perlakuan pada kelas kontrol yaitu pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran
konvensional.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X Rekayasa Perangkat
Lunak (RPL) di SMK Informatika Sumedang pada tahun 2022/2023 terdiri dari 9 kelas
dengan jumlah 270 peserta didik. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak dua
kelas, yaitu kelas X RPL 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X RPL 4 sebagai kelas
kontrol. Teknik yang digunakan adalah purposive sampling, karena pengambilan sampel
diserahkan kepada guru mata pelajaran matematika di sekolah dengan pertimbangan jam
pelajaran yang tidak bentrok dan setiap kelas memiliki kemampuan akademik yang relatif
sama.

Sampel yang diambil yaitu peserta didik kelas X RPL 2 sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah peserta didik 28 orang, pada saat peroses pembelajaran kelas tersebut
menggunakan model Learning Cycle 7E dan kelas X RPL 4 sebagai kelas kontrol dengan
jumlah peserta didik 25 orang, pada proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
konvensional. Variable terikat kedua kelas tersebut sama yaitu kemampuan pemecahan
masalah matematis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Informatika Sumedang dari tanggal 10 mei 2023
sampai dengan 26 mei 2023. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu X RPL 2 dan X
RPL 4 kelas X RPL 2 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik 28 orang, pada
saat peroses pembelajaran kelas tersebut menggunakan model Learning Cycle 7E dan kelas X
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RPL 4 sebagai kelas kontrol dengan jumlah peserta didik 25 orang, pada proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran konvensional.

3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dengan uji Liliefors bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal
dari sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dengan a = 5% dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Indeks Gain

Kelas N Lpitung | Keterangan
Eksperimen 28 0,69 0,17 H, ditolak
Kontrol 25 0,69 0,18 H, ditolak

Pada Tabel 1 hasil uji normalitas data indeks gain terlihat bahwa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukan bahwa keduanya menghasilkan Lytyng > Liapers
artinya H, ditolak ini berarti kedua kelas berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal. Karena data kedua kelas tidak berdistribusi normal maka selanjutnya uji mann
whitney.

3.2. Uji Mann Whitney

Uji Mann Whitney digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasi uji Mann Whitney dengan a = 5% dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Uji Mann Whitney

Kelas N Zhitung Ztabel Keterangan
Eksperimen 28 _
Kontrol 25 —4,292 1,96 H, ditolak

Berdasarkan hasil perhitung uji Mann Whitney dengan taraf signifikansi 5% diperoleh
nilai Zp;yng Yaitu -4,292 dan Z.q;; Yyaitu 1,96. Kriteria pengujian yang dipakai adalah terima
jika —1,96 < Zpirung < 1,96 dan tolak H, pada keadaan lain, ternyata Zp;pyng = —4,292
tidak ada pada daerah penerimaan H, sehingga H, ditolak, artinya terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar
menggunakan Learning Cycle 7E dengan peserta didik yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional.

3.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis Hasil analisis data uji Mann Whitney pada tingkat
signifikansi 5% menunjukkan perbedaan signifikan dalam peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang menggunakan model Learning
Cycle 7E dan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional. Rata-rata skor
indeks gain kelas eksperimen 0,72 lebih tinggi daripada kelas kontrol 0,59, menunjukkan
peningkatan yang lebih baik.

Pada indikator pertama, sebagian peserta didik memahami masalah, tetapi ada yang
kesulitan membedakan informasi yang diberikan dalam soal. Model Learning Cycle 7E
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membantu peserta didik memahami masalah dengan baik melalui fase elicit dan engage, di
mana mereka diberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendukung pemahaman.

Indikator kedua, yaitu membuat rencana penyelesaian, juga menunjukkan kemajuan.
Beberapa peserta didik mampu merencanakan strategi dengan baik, tetapi ada yang masih
kesulitan dalam menyusun strategi secara lengkap. Model Learning Cycle 7E membantu
peserta didik melalui fase explore dan explain.

Indikator ketiga menunjukkan bahwa peserta didik mampu menyelesaikan masalah,
meskipun beberapa masih membuat kesalahan karena kurangnya perencanaan. Fase elaborate
dalam model pembelajaran membantu peserta didik dalam melaksanakan rencana
penyelesaian.

Indikator keempat, yaitu memeriksa kembali, menunjukkan bahwa sebagian peserta
didik awalnya kesulitan dalam memeriksa kembali jawaban mereka. Namun, latihan soal dan
fase evaluate dan extend membantu mereka memperbaiki kemampuan memeriksa kembali

Secara keseluruhan, model Learning Cycle 7E membantu peserta didik meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan memfasilitasi pemahaman, perencanaan,
pelaksanaan, dan pemeriksaan kembali yang lebih baik

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa model Learning Cycle 7E
memepengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Analisis data
dengan menggunakan Mann Whitney menunjukan—1,96 < —4,292 < 1,96 yang berarti H,
ditolak dan H, diterima. Perbedaan tersebut diperkuat lagi dari dilihat rata-rata skor indeks
gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu masing-masing 0,72 dan 0,59 ternyata
rata-rata indeks gain kelas eksperimen lebih besar dari pada rata-rata indeks gain kelas
kontrol. Dengan demikian empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
menjadi meningkat karena adanya model Learning Cycle 7E sehingga terjadi peningkata
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran
model Learning Cycle 7E lebih baik dari pada peserta didik yang memperoleh pembelajaran
konvensional.
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